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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (FElaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman
perkebunan yang banyak terdapat di Indonesa baik pada perkebunan besar
maupun perkebunan rakyat. Kelapa sawit mempunyai arti penting bagi
pembangunan perkebunan nasional. Selain mampu menciptakan kesempatan kerja
yang mengarah pada kesejahteraan masyarakat, juga sebagai sumber perolehan
devisa negara (Fauzi 2002).

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas tanaman
perkebunan yang mempunyai peranan penting dalam perekonomian Indonesia.
Perkembangan industri kelapa sawit di Indonesia mengalami kemajuan yang
pesat, terutama peningkatan luas lahan dan produksi kelapa sawit. Perkembangan
luas lahan kelapa sawit di Indonesia meningkat dalam kurun waktu 5 tahun dari
9. 572. 715 ha dengan produksi 26. 015. 518 ton Crude Palm Oil (CPO) padatahun
2012 menjadi 14.048.722 ha dengan produksi 37.965.224 ton CPO pada tahun 2017
(Ditjenbun 2018). Menurut Susanto dan Hartono (2002), pada tahun 2002
perkebunan kelapa sawit di Indonesia telah memasuki babak baru yaknitelah
femasuki generasi kedua dan bahkan, di daerah_Sumatera Utara dan sebagian
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75.000 ha tahun’'. Peremajaan tanaman kelapa sawit merupakan salah satu
tindakan penting dalam merehabilitasi perkebunan kelapa sawit. Untuk melakukan
peremajaan diperlukan beberapa pertimbangan, yaitu umur tanaman, secara
fisiologi tanaman tua mempunyai produktivitas semakin menurun sehingga
dipandang tidak lagi memberi keuntungan secara ekonomis (Sutarta 2008).

1.2 Tujuan

Tujuan dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL), ini secara umum
adalah memperoleh wawasan, pengalaman, dan meningkatkan keterampilan teknis
di lapangan serta meningkatkan kemampuan manajerial dan analisis kegiatan pada
tingkat mandor dan asisten pada budidaya tanaman kelapa sawit. Tujuan Khusus
PKL ini adalah mengetahui peremajaan tanaman (replanting) kelapa sawit (Elaeis
auineensis Jacq.) di PT Abdi Budi Mulia Teluk Panji Kec. Labuhan Batu Selatan
Sumatera Utara.



